
 

BAB  V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian data serta pembahasan yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. FDR, APB, NPF, PDN, REO, NOM, dan FACR secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Syariah periode triwulan I tahun 2012 hingga triwulan IV tahun 

2016.Pengaruh variabel FDR, APB, NPF, PDN, REO, NOM, dan FACR 

secara simultan terhadap ROA sebesar 61,2 persen, sedangkan sisanya 

sebesar 38,8 persen dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar model. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa FDR, APB, NPF, 

PDN, REO, NOM, dan FACR secara simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dapat diterima. 

2. FDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA dan berdasarkan koefisien determinasi parsial (r2) maka 

dapat diketahui bahwa FDR memberikan kontribusi sebesar 0,004 persen 

terhadap ROA pada Bank Umum Syariah selama periode triwulan I tahun 

2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2016. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa FDR secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah tidak dapat 

diterima atau ditolak. 
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3. NPF secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA dan berdasarkan koefisien determinasi parsial (r2) maka dapat 

diketahui bahwa NPF memberikan kontribusi sebesar 4,41 persen terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah selama periode triwulan I tahun 2012 

sampai dengan triwulan IV tahun 2016. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa NPF secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dapat diterima atau 

ditolak. 

4. APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA dan berdasarkan koefisien determinasi parsial (r2) maka 

dapat diketahui bahwa APB memberikan kontribusi sebesar 5,62 persen 

terhadap ROA pada Bank Umum Syariah selama periode triwulan I tahun 

2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2016. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah tidak dapat 

diterima atau ditolak. 

5. PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA dan berdasarkan koefisien determinasi parsial (r2) maka dapat 

diketahui bahwa PDN memberikan kontribusi sebesar 11,22 persen terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah selama periode triwulan I tahun 2012 

sampai dengan triwulan IV tahun 2016. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dapat diterima. 
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6. REO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA dan berdasarkan koefisien determinasi parsial (r2) maka dapat 

diketahui bahwa REO memberikan kontribusi sebesar 5,06 persen terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah selama periode triwulan I tahun 2012 

sampai dengan triwulan IV tahun 2016. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa REO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dapat diterima atau 

ditolak. 

7. NOM secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan dan 

memberikan kontribusi sebesar 2,37 persen terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah mulai triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV 

tahun 2016. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa NOM 

secara parsial mempunyai pengaruh negatifyang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Syariah dapat diterima. 

8. FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA dan berdasarkan koefisien determinasi parsial (r2) maka 

dapat diketahui bahwa FACR memberikan kontribusi sebesar 28,62 persen 

terhadap ROA pada Bank Umum Syariah selama periode triwulan I tahun 

2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2016. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif  

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah tidak dapat 

diterima. 
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9. Diantara variabel FDR, NPF, APB, PDN, REO, NOM, dan FACR yang 

memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA pada Bank Umum 

Syariah adalah FACR karena berkontribusi paling besar yaitu 28,62 persen 

5.2   Keterbatasan Penelitian 

 Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

banyak terdapat keterbatasan, diantaranya yaitu: 

1. Sampel yang dijadikan penelitian hanya terbatas pada Bank Umum Syariah 

Devisa yaitu, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, dan PT. 

Bank Syariah Mandiri. 

2. Variabel penelitian yang digunakan untuk penelitian ini hanya terdapat 7 

variabel bebas dari lima kinerja keuangan, yaitu kinerja likuiditas yang 

menggunakan rasio FDR, kinerja kualitas aktiva yang menggunakan rasio 

NPF dan APB, kinerja sensitifitas yang mengunakan rasio PDN, kinerja 

efisiensi yang menggunakan rasio REO dan NOM, serta kinerja solvabilitas 

yang menggunakan rasio FACR.  

3. Periode penelitian yang digunakan hanya selama 5 tahun, yaitu mulai 

triwulan I tahun 2012  hingga dengan triwulan IV tahun 2016.  

5.3   Saran 

Dalam penelitian kali ini, penulis menyadari bahwa terdapat banyak 

kekurangan yang masih harus disempurnakan, oleh karena itu penulis 

menyampaikan saran untuk para pihak yang berkaitan dengan penelitian ini dan 

berharap dapat bermanfaat, diantaranya yaitu: 
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1. Bagi Pihak Bank Umum Syariah 

a. Kepada bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata 

ROA terendah, yaitu Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk 

meningkatkan persentase laba sebelum pajak dengan persentase yang 

lebih tinggi disbanding peningkatan persentase rata-rata total aset, 

sehingga ROA bank meningkat. 

b. Kepada sampel bank penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata 

FACR terendah, yaitu Bank BNI Syariah, hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kemampuan Bank BNI Syariah dalam mengalokasikan modal ke 

aktiva tetap daripada aktiva produktif lebih rendah, sehingga berpengaruh 

terhadap meningkatnya produktifitas pendapatan dan laba dari bank 

dibandingkan bank sampel penelitian yang lain disarankan untuk 

meningkatkan alokasi modal ke aktiva produktif yang lebih tinggi 

dibandingkan alokasi modal ke aktiva tetap, sehingga laba bank meningkat 

dan ROA juga meningkat.  

c. Kepada sampel bank penelitian terutama yang mengalami rata-rata PDN 

terendah, yaitu Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk meningkakan 

presentase aktiva valas dengan presentase yang lebih tinggi dibandingkan 

presentase peningkatan pasiva valas, akibatnya laba bank akan meningkat 

dan ROA  juga akan meningkat. 

d. Kepada sampel bank penelitian terutama yang mengalami rata-rata NOM 

terendah, yaitu Bank Syariah Mandiri disarankan untuk meningkatkan 

penyaluran pembiayaan kepada nasabah sehingga membuat pendapatan bank 

umum syariah menjadi meningkat. Besarnya NOM menunjukkan bahwa 
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pendapatan operasional dikurangi dana  bagi hasil dikurangi beban 

operasional lebih besar di bandingkan rata-rata aktiva produktif, sehingga 

dengan meningkatnya pendapatan bagi hasil atas rata-rata aktiva produktif 

yang dikelola bank, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil sehingga ROA bank akan meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menambah sampel penelitian tidak hanya tiga Bank Umum Syariah 

Devisa, bisa juga menambahkan Bank Umum Syariah Non Devisa. 

b.   Periode penelitian tidak hanya lima tahun melainkan enam tahun atau bisa 

lebih. 

c.    Menambah variabel tidak hanya tujuh. 

d.  Menambahkan variabel bebas yang akan diteliti seperti IGA yang juga 

berpengaruh terhadap ROA. 
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